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ABSTRAK

Perkembangan dan kemajuan teknologi sudah sangat pesat pada saat ini, pertukaran informasi dan
data juga sudah amat sangat mudah dilakukan begitupun juga dengan kegiatan lainnya, termasuk
dunia aparatur negara seperti DENPOM. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data Berdasarkan hasil uji daya
diskriminasi aitem skala gaya kepemimpinan otorier yang berjumlah 66 item, diketahui terdapat 66
item yang baik dan tidak ada item yang gugur. Kemudian hasil uji daya diskriminasi aitem skala
beban kerja yang berjumlah 6 item, diketahui terdapat 6 item yang baik dan 0 item yang gugur dan
hasil uji daya diskriminasi item skala kebiasaan berubah yang berjumlah 37 item, diketahui terdapat
37 item yang baik dan tidak ada aitem yang gugur. Berdasarkan hasil uji hipotesis minor diketahui
variabel gaya kepemimpinan otoriter nilai koefisien korelasi positive sebesar 1,049 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05), maka artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dalam
penelitian ini dapat dikatakan bahwa ada hubungan positiv yang signifikan antara gaya
kepemimpinan otoriter dengan stress kerja. Variabel beban kerja dengan nilai koefisien korelasi
negative sebesar -0,063 dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (p < 0,05), maka artinya hipotesis
kedua dalam penelitian ini diterima. Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa ada hubungan
negative yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja. Dari hasil uji hipotesis mayor
menunjukkan bahwa nilai R-Squares adalah 0,984 nilai tersebut menunjukkan bahwa variable gaya
kepemimpinan otoriter dan beban kerja berpengaruh terhadap variabel stress kerja sebesar 98,4%.
Dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar varibel dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Beban Kerja, Gaya Kepemimpinan Otoriter, Stres Kerja.

PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi sudah sangat pesat pada saat ini, pertukaran
informasi dan data juga sudah amat sangat mudah dilakukan begitupun juga dengan kegiatan
lainnya, termasuk dunia aparatur negara seperti DENPOM. Oleh sebab itu tujuan suatu
industri atau organisasi dapat diraih dengan visi misi yang jelas dan juga dukungan berbagai
sumber daya. Kemajuan teknologi mempermudah hampir semua aspek kehidupan,
meskipun sekarang sudah mulai banyak kantor atau perusahaan perusahaan yang
menggunakan teknologi untuk menggantikan peran manusia, tidak dapat dipungkiri bahwa
peran manusia dalam suatu organisasi tidak akan tergantikan. Sebagus atau secanggih
apapun teknologi tersebut, tetap tidak akan berhasil jika tidak memiliki sumber daya
manusia yang kompeten dan terampil dalam bidangnya. Sumber daya manusia memegang
peran penting dalam mencapai tujuan suatu organisasi.

Untuk itu perusahaan mempunyai standarnya sendiri untuk menentukan individu-
individu yang cocok untuk menjadi karyawannya, agar mampu bekerja secara efektif dan
efisien. Kemampuan sumberdaya manusia juga ikut berkembang sejalan dengan kemajuan
teknologi, hal ini dituntut karena manusia harus menjadi serba bisa dalam segala hal dan
agar eksistensinya dalam organisasi tidak dapat digantikan. Hal ini dapat dilakukan melalui
pelatihan yang dilakukan oleh mandiri atau dengan perusahaan tempat dia bekerja, tentunya
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agar mengoptimalkan bakat serta kemampuan individu untuk memperoleh tujuan organisasi
atau perusahaan tersebut.

Menjadi personil polisi militer dituntut harus bisa terampil dan kompeten dalam setiap
kondisi. Beban kerja yang berat, tanggung jawab yang besar harus tetap sejalan dengan hasil
kerja yang baik. selain itu juga tuntutan didalam dan diluar pekerjaan seperti tanggung
jawab, beban kerja, hubungan dengan rekan kerja atau pimpinan, biaya hidup, masalah
pribadi, atau hubungan dengan keinginan dan kemauan tentunya hal ini sangat
mempengaruhi stres kerja dan juga kinerja para personil di DENPOM.

Stres kerja adalah kondisi dimana individu dihadapkan pada suatu tuntutan, peluang,
serta tantangan yang berbeda dengan kondisi yang diharapkan. Apabila stress masih dalam
tahap kewajaran maka akan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjannya, hamun
jika sebaliknya maka akan mengakibatkan kepuasan kerja menurun dan dampak negative
bagi personel denpom. Tuntutan kerja bagi personel di denpom cukup besar dimana anggota
denpom disamping dituntut tugas sehari hari yang sudah menjadikan rutinitas dan tanggung
jawab juga dituntut untuk melaksanakan tugas yang sifatnya mendadak/tidak terprogram
misalnya seperti ada kegiatan latihan ke luar kota untuk melaksanakan pengawalan serta
pengamanan yang memerlukan waktu dan meninggalkan keluarga cukup lama belum lagi
tidak sedikit permasalahan keluarga yang dihadapi oleh Prajurit. Adapun faktor yang dapat
mendorong munculnya stress kerja yaitu faktor internal (keluarga, ekonomi, karakter/sifat)
dan faktor external (organisasi beban kerja yang tinggi. konflik dengan rekan kerja) Gaya
kepemimpinan yang di terapkan oleh atasan juga dapat mempengaruhi kinerja dari personil.
Untuk itu pemilihan gaya kepemimpinan sangat penting agar dapat di gunakan sesuai tempat
dan situasi. Jika salah memilih gaya kepemimpinan dapat menyebabkan kinerja personil
menurun karena merasa tertekan dan tidak nyaman sehingga menghasilkan stres.
Kepemimpinan menjadi faktor penting untuk memberikan instruksi kepada personil karena
mampu menumbuhkan motivasi serta inspirasi dan rasa percaya diri personil untuk
melaksanakan tugas-tugasnya.

Menurut Sutikno (2014) gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang
menganggap memimpin adalah hak pribadinya, sehingga tidak perlu dilakukannya
konsultasi atau adanya campur tangan dari orang lain. Dalam gaya kepemimpinan otoriter
pemimpin sangat memaksakan kehendaknya kepada bawahan, semua keputusan adalah
mutlak. Sehingga para bawahan tidak memiliki kekuatan untuk ikut andil dalam
menentukan arah dan tujuan. Menurut Walgito (2002) gaya kepemimpinan otoriter akan
memunculkan persepsi yang berbeda-beda. Hal ini tentu akan menciptakan kepuasan kerja
karyawan juga berbeda-bedaa ada yang positif dan negatif, kepuasan kerja positif tentu akan
berperan aktif dalam melaksanan tugasnya dan mencapai tujuan dengan baik. sedangkan
bagi yang negatif tentu akan menciptakan kepatuhan yang palsu, sehingga dirinya merasa
tidak cocok dan akan menyebabkan stres dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.

Stres kerja adalah hal umum yang dirasakan oleh personil DENPOM. Stres tingkat
tinggi sangat mempengaruhi kinerja karena dapat menyebabkan ketidaknyamanan hingga
tidak mampu lagi melaksakan tugas. Tentunya hasil kinerja yang buruk ini juga sangat
berpengaruh terhadap hasil kerja personil DENPOM. Stres kerja apabila tidak ditanggulangi
dengan  aik akan berdampak kepada psikis dan fisik. Terwujudnya visi misi dari suatu
organisasi sangat bergantung terhadap kinerja para personilnya. Stres kerja menjadikan
personil mengalami kondisi kurang nyaman dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat
mengganggu pelaksaan tugas yang diberikan oleh Komandan/Atasan dan menjadikan
kinerja personil menjadi buruk yang tentunya berpengaruh terhadap satuan DENPOM
secara umum. Untuk menanggulangi stres kerja biasanya dilakukan refreshing seperti
outbound, rekreasi hingga pemberian intensif. Hal ini berupaya untuk menghasilkan
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motivasi kerja para pegawai atau personil untuk mencapai tujuan bersama. Karena jika
beban kerja terlalu berat tentu stres kerja juga akan tinggi sehingga kinerja para Personel
yang mendapatkan dampak negatif stres kerja maka akan berdampak negatif juga kepada
Satuan DENPOM. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2019), tentang pengaruh
dari Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
di PT. Aver Asia Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan Beban Kerja terhadap Stres
Kerja Pada Prajurit Detasemen Polisi Militer” untuk mengetahui apakah gaya
kepemimpinan otoriter dan beban kerja berpengaruh terhadap stress kerja pada prajurit
Detasemen Polisi Militer.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang diambil
dalam penelitian ini yaitu prajurit DENPOM TNI AD. Penelitian ini menggunakan teknik
non probability sampling yaitu purposive sampling. Alasan menggunakan teknik purposive
sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena
yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling yang menetapkan
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria- kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
bersifat kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Teknik analisa
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis korelasi Product
Moment Pearson, yaitu. digunakan untuk mengukur hubungan linier antara dua variabel.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS version 25 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validitas, Daya Diskriminasi Aitem, dan Reliabilitas skala gaya
kepemimpinan otoriter, beban kerja dan stress kerja
a. Uji Validitas Skala
Dengan dilakukannya pengujian validitas ini agar dapat mengetahui nilai akurasi
yang berdasarkan dari beberapa jumlah instrumen penelitian, pada penelitian ini
terdapat 105 responden yang merupakan prajurit DENPOM TNI AD. Hasil
perhitungan r dihitung dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% maka r tabel = 0.195.
Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Namun, jika r hitung
lebih kecil dari r tabel maka instrumen tidak valid. Dibawah ini adalah tabel dari
pengelolahan uji validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS.
b. Uji Daya Diskriminasi Aitem
Menurut Azwar (2012) penerimaan aitem diterima atau gugur dalam penelitian

dilihat dari koefisien korelasi dengan batasan lebih besar sama dengan 0,30. Aitem
dengan nilai koefisien korelasi lebih besar sama dengan 0,30 dianggap memuaskan
dan bisa digunakan untuk alat ukur penelitian sedangkan aitem yang berada di bawah
koefisien korelasi tersebut dianggap gugur. Tetapi selain itu Azwar (2012) juga
menyebutkan apabila aitem yang diterima ternyata masih tidak bisa memenuhi jumlah
yang diinginkan, ketentuan koefisien korelasi aitem yang diterima dapat diturunkan
menjadi 0,25.

1) Skala Gaya Kepemimpinan Otoriter
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem skala gaya kepemimpinan otorier yang

berjumlah 66 aitem, diketahui terdapat 66 aitem yang baik dan tidak ada aitem yang gugur.
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Adapun sebaran aitem skala gaya kepemimpinan otoriter yang memiliki aitem baik dan
tidak ada aitem gugur dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Selebaran Aitem Skala Gaxa Keeemimeinan Otoriter

No. Aspek-aspek Nomer Aitem Jumlah Aitem
Aitem yang
Gaya Aitem memiliki
Kepemimpin Favorable Unfavorable awal daya
an Otoriter diskriminasi
baik
1.  Kognitif 24791015 1355811, 33 33

117,19,20,24, 12,13,14,16,
25,27,29,30, 18,21,23,26,

33 28,31,32
2 Afektif 36,37,38,41, 34,35,39,40, 33 33
42,43,45,46, 41484951,
50,53, 52,54,56,58,
55,57,60,62, 59,61,64,65
63,66
Toadl 32 3 6 g

Keterangan : (*) aitem yang gugur
2) Skala Beban Kerja

Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem skala beban kerja yang berjumlah 6
aitem, diketahui terdapat 6 aitem yang baik dan 0 aitem yang gugur. Adapun sebaran aitem
skala beban kerja yang memiliki 6 aitem baik dan 0 aitem gugur dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Selebaran Aitem Skala Beban Ker'!a

No. Aspek-aspek Nomer Aitem Jumlah Aitem
Aitem yang
Beban Kerja Aitem memiliki
Favorable  Unfavora awal daya
ble diskriminasi
baik
1. Beban ker'!a fisik 1,2, 0 2 2
2 Beban kerja psikis 3,4 0 2 2
3 Pemanfaatan 0 2 2
waktu 5,6
Total 6 0 6 6

Keterangan : (*) aitem yang gugur
3) Skala Stres Kerja
Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem skala kebiasaan berubah yang
berjumlah 37 aitem, diketahui terdapat 37 aitem yang baik dan tidak ada aitem yang gugur
dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Selebaran Aitem Skala Stres Kerja

No. Aspek-aspek

Nomer Aitem Jumlah Aitem
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Kesiapan Aitem yang

Aitem memiliki
Berubah Favorabl Unfavora daya
e ble awal o
diskrimina
si baik
Persepsi terhadap 18,19,21,22,23, 20
1 tekanan 24,25,26,27,28, 15 15
29,30,31,32,33,
34,35,36,37
Sikap terhadap 1,23, 0
2 organisasi 45,6,7,8,9 9 9
3 Kesehatan (fisik 10,11,12,13,14, 0 8 8
dan psikis) 15, 16,17
Total 36 1 32

32
Keterangan : (*) aitem yang gugur

c. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas alat ukur dianggap reliabel apabila koefisien reliabilitasnya lebih dari
atau sama dengan 0,7. Reliabilitas yang tinggi ditunjukkan dengan nilai yang mendekati
angka 1. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji Alpha Cronbach dengan
menggunakan bantuan SPSS.
1) Skala Gaya Kepemimpinan Otoriter

Setelah melakukan uji validitas dan daya diskriminasi aitem, selanjutnya peneliti
melakukan uji reliabilitas pada skala gaya kepemimpinan otoriter dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Hasil pengujian reliabilitas yang pertama diperoleh angka koefisien
reliabilitasnya sebesar 0.806. Hal ini menunjukkan bahwa skala skala gaya kepemimpinan
otoriter reliabel. Adapun rincian hasil uji reliabilitas dijelaskan pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Reliabilitas Skala Gaya Kepemimpinan Otoriter
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,866 66

2) Skala Beban Kerja
Selanjutnya, peneliti melakukan uji reliabilitas pada skala beban kerja dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hasil pengujian reliabilitas yang pertama diperoleh
angka koefisien reliabilitasnya sebesar 0.727. Hal ini menunjukkan bahwa variabel skala
beban kerja reliabel. Adapun rincian hasil uji reliabilitas dijelaskan pada tabel 5.
Tabel 5. Uji Reliabilitas Skala Beban Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,727 6

3) Skala Stress Kerja

Selanjutnya, peneliti melakukan uji reliabilitas yang terakhir pada skala stres kerja
dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hasil pengujian reliabilitas yang pertama
diperoleh angka koefisien reliabilitasnya sebesar 0.969. Nilai Alpha Cronbach tidak berubah
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dikarenakan tidak ada aitem yang gugur. Hal ini menunjukkan bahwa variabel skala stress
kerja reliabel. Adapun rincian hasil uji reliabilitas dijelaskan pada tabel 6.
Tabel 6. Uji Reliabilitas Skala Stres Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,969 37

d. Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi bivariate dan diuji dengan menggunakan Kkorelasi product moment pearson.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
Pearson (2-tailed), diketahui variabel gaya kepemimpinan otoriter nilai koefisien korelasi
positive sebesar 1,049 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05), maka artinya
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa ada
hubungan positive yang signifikan antara gaya kepemimpinan otoriter dengan stress kerja.
Variabel beban kerja dengan nilai koefisien korelasi negative sebesar -0,063 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,040 (p < 0,05), maka artinya hipotesis kedua dalam penelitian ini
diterima. Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa ada hubungan negative yang signifikan
antara beban kerja dengan stres kerja. Adapun perincian hasil uji hipotesis minor yang
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Uji Hipotesis Minor

Variabel R Sig P
Gaya Kepemimpinan 1,049 0,000 < 0,05
Otoriter

Beban Kerja -0,063 0,040 <0,05

Dari hasil uji hipotesis mayor pada Tabel 8. di bawah menunjukkan bahwa nilai R-
Squares adalah 0,984 nilai tersebut menunjukkan bahwa variable gaya kepemimpinan
otoriter dan beban kerja berpengaruh terhadap variabel stress kerja sebesar 98,4%. Dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar varibel dalam penelitian ini.

Tabel 8. Uji Hipotesis Mayor

Model R R-Square

Gaya Kepemimpinan Otoriter 0,992 0,984
& Beban Kerja

e. Perhitungan Mean Empirik, Mean Hipotetik, dan Standar Deviasi
Hasil perhitungan kategorisasi mean empirik dan mean hipotetik variabel yang
digunakan dalam penelitian ini mengenai kategori responden yaitu sangat sesuai, sesuai,
tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Perhitungan mean empirik dan mean hipotetik pada skala
gaya kepemimpinan otoriter dan skala beban kerja akan dijelaskan dibawah ini :
1) Skala Gaya Kepemimpinan Otoriter
Dalam penelitian ini mean empirik pada skala gaya kepemimpinan otoriter yang
sebesar 28.776 hal ini dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :
ME = Total skor aitem baik : jumlah responden
=28.776 : 105
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=274,1
Jumlah aitem pada skala gaya kepemimpinan otoriter yang memiliki daya diskriminasi
aitem yang baik adalah 66 aitem dengan menggunakan kriteria 1 sampai 4. Nilai skala
terkecil adalah 1, sedangkan nilai skala terbesar adalah 4. Untuk mengetahui rentang
maksimum dan rentang minimum yang dimiliki skala gaya kepemimpinan otoriter adalah
sebagai berikut :
Rmax = Nilai skala terbesar X jumlah aitem baik
=4 Xx66
=264
Nilai skala terkecil x jumlah aitem baik
=1x66
=66
Untuk mengetahui standar deviasi hipotetik dapat dilihat dengan cara sebagai berikut:
Jarak Sebaran = Rmax -Rmin
=264 - 66
=198 SD
= Jarak Sebaran : 6
=198:6
=33
Pada standar deviasi hipotetik, nilai 6 didapat dari kurva distribusi normal yang terbagi
atas 6 wilayah yaitu 3 daerah positif dan 3 daerah negatif yang kemudian akan dilakukan
kategorisasi dimulai dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Setelah
mendapatkan nilai standar deviasi hipotetik, selanjutnya mencari nilai mean hipotetik
dengan cara sebagai berikut :
MH = Nilai tengah x jumlah aitem baik
=2,5x66
=165
Nilai tengah 2,5 didapat dari nilai tengah skala yang digunakan, yaitu antara 1 sampai 4 (1
+4):2=25. Adapun penggolongan skala penerimaan diri yang diperoleh dengan cara
sebagai berikut :
MH -2 SD =165-2(33) =99
MH—1SD =165-1 (33) =132
MH +1SD =165+ 1 (33) =198
MH + 2 SD =165 + 2 (33) = 297
Secara rinci pengkategorian skala gaya kepemimpinan otoriter dapat dilihat sebagai berikut:
ME< MH-2SD =< 99 = Sangat Rendah
MH-2SD< ME< MH-1SD = 99 — 132 = Rendah
MH-1SD< ME< MH+1SD = 132 — 198 = Sedang
MH-+1SD< ME< MH+2SD = 198 — 297 = Tinggi
ME> MH+2SD =2>297 = Sangat Tinggi
Keterangan :
ME = Mean Hipotetik
MH = Mean Empirik
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka didapatkan mean empirik dan mean
hipotetik pada skala skala gaya kepemimpinan otoriter dapat dilihat pada tabel 9 di bawah
ini:

Rmin
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Tabel 9. Skor Mean Empirik, Mean Hipotetik, dan Standar Deviasi Skala Gaya Kepemimpinan

Otoriter
Standar
Skala Mean Mean Deviasi
Empirik Hipotetik Hipotetik
Gaya ME = 274 1|
Kepemimpinan 2741 165 33 !
Otoriter
Min -2 SDH —1SDH MH +1 SDH +2 SDH Max
<99 99 132 165 198 297 >297
N \ 3& A J
Y Y
Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi

Gambar 1. Mean Empirik Pada Skala Gaya Kepemimpinan Otoriter
Berdasarkan perhitungan pada gaya kepemimpinan otoriter dimana mean empirik
memiliki skor sebesar 274,1 hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
memiliki perilaku gaya kepemimpinan otoriter yang tergolong dalam kategori sangat tinggi
2) Skala Beban Kerja
Dalam penelitian ini mean empirik pada skala beban kerja yang sebesar 23,78 hal ini
dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :
ME = Total skor aitem baik : jumlah responden
= 2497 : 105
= 23,78
Jumlah aitem pada skala beban kerja yang memiliki daya diskriminasi aitem yang baik
adalah 6 aitem dengan menggunakan kriteria 1 sampai 4. Nilai skala terkecil adalah 1,
sedangkan nilai skala terbesar adalah 4.
Untuk mengetahui rentang maksimum dan rentang minimum yang dimiliki skala
penerimaan diri adalah sebagai berikut :
Rmax = Nilai skala terbesar X jumlah aitem baik
=4X6
=24
Rmin = Nilai skala terkecil x jumlah aitem baik
=1x6
=6
Untuk mengetahui standar deviasi hipotetik dapat dilihat dengan cara sebagai berikut:
Jarak Sebaran =
Rmax -Rmin
=24-6=18
SD = Jarak Sebaran : 6
=18:6
=3
Pada standar deviasi hipotetik, nilai 6 didapat dari kurva distribusi normal yang terbagi
atas 6 wilayah yaitu 3 daerah positif dan 3 daerah negatif yang kemudian akan dilakukan
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kategorisasi dimulai dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Setelah
mendapatkan nilai standar deviasi hipotetik, selanjutnya mencari nilai mean hipotetik
dengan cara sebagai berikut :
MH = Nilai tengah x jumlah aitem baik
=25x6
=15
Nilai tengah 2,5 didapat dari nilai tengah skala yang digunakan, yaitu antara 1 sampai 4 ( 1
+4):2=2,5. Adapun penggolongan skala beban kerja yang diperoleh dengan cara sebagai
berikut :
MH-2SD=15-2(3)=9
MH-1SD=15-1(3)=12
MH+1SD=15+1(3)=18
MH+2SD=15+2(3)=21
Secara rinci pengkategorian skala beban kerja dapat dilihat sebagai berikut:
ME< MH-2SD =<9 = Sangat Rendah
MH-2SD< ME< MH-1SD =9 — 12 = Rendah
MH-1SD< ME< MH+1SD = 12 — 18 = Sedang
MH+1SD< ME< MH+2SD = 18 — 21 = Tinggi
ME> MH+2SD =>21 = Sangat Tinggi
Keterangan :
ME = Mean Empirik
MH = Mean Hipotetik
SD = Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka didapatkan mean empirik dan mean
hipotetik pada skala skala beban kerja dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini :

Tabel 10. Skor Mean Empirik, Mean Hipotetik,
dan Standar Deviasi Skala Skala Beban Kerja

Standar Deviasi
Skala Mean Empirik  Mean Hipotetik Hipotetik

Beban Kerja 23,78 15 3

ME = 23,78

—_—

Min — 2 SDH —1 SDH MH +1 SDH +2 SDH
Max

<9 9 12 15 18 21 >21

W N N 3& A J
Sangat\Rendah  Rendah SedangY Tinggi Sang%inggi
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Gambar 2. Mean Empirik Pada Skala Beban Kerja
Berdasarkan perhitungan pada Skala beban kerja dimana mean empirik
memiliki skor sebesar 23,78 hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini
memiliki perilaku yang tergolong dalam kategori sangat tinggi.
3) Skala Stress Kerja
Dalam penelitian ini mean empirik pada skala kebiasaan berubah yang sebesar 16.143
hal ini dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :
ME = Total skor aitem baik : jumlah responden
=16.143:105
=153,7
Jumlah aitem pada skala kebiasaan berubah yang memiliki daya diskriminasi aitem
yang baik adalah 37 aitem dengan menggunakan kriteria 1 sampai 4. Nilai skala terkecil
adalah 1, sedangkan nilai skala terbesar adalah 4.
Untuk mengetahui rentang maksimum dan rentang minimum yang dimiliki skala
penerimaan diri adalah sebagai berikut :
Rmax = Nilai skala terbesar X jumlah aitem baik
=4x37
=148
Rmin = Nilai skala terkecil x jumlah aitem baik
=1x37
=37
Untuk mengetahui standar deviasi hipotetik dapat dilihat dengan cara sebagai berikut:
Jarak Sebaran =
Rmax -Rmin
=148 -37=111
SD = Jarak Sebaran : 6
=111:6
=185

Pada standar deviasi hipotetik, nilai 6 didapat dari kurva distribusi normal yang
terbagi atas 6 wilayah yaitu 3 daerah positif dan 3 daerah negatif yang kemudian akan
dilakukan kategorisasi dimulai dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Setelah mendapatkan nilai standar deviasi hipotetik, selanjutnya mencari nilai mean
hipotetik dengan cara sebagai berikut :
MH = Nilai tengah x jumlah aitem baik
=25x37
=925
Nilai tengah 2,5 didapat dari nilai tengah skala yang digunakan, yaitu antara 1 sampai 4 (1
+4):2=25. Adapun penggolongan skala penerimaan diri yang diperoleh dengan cara
sebagai berikut :
MH -2 SD =92,5-2 (18,5) =55,5
MH-1SD=925-1(18,5)=74
MH+1SD=925+1(18,5) =111
MH +2SD =925+ 2 (18,5) =129,5
Secara rinci pengkategorian skala kebiasaan berubah dapat dilihat sebagai berikut:
ME< MH-2SD =<555 =Sangat Rendah
MH-2SD< ME< MH-1SD = 55,5 — 74 = Rendah
MH-1SD< ME< MH+1SD = 74 — 111 = Sedang
MH+1SD< ME<MH+2SD = 111 —129,5 = Tinggi
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ME> MH+2SD =>129,5 = Sangat Tinggi
Keterangan :
ME = Mean Hipotetik
MH = Mean Empirik
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka didapatkan mean empirik dan mean
hipotetik pada skala skala kebiasaan berubah dapat dilihat pada tabel 11. di bawah ini :
Tabel 11. Skor Mean Empirik, Mean Hipotetik,
dan Standar Deviasi Skala Mean Empirik Skala Stres Kerja

Standar Deviasi

Skala Mean Mean Hipotetik Hipotetik
Empirik
Kebiasaan
Berubah 153,7 92,5 18,5
ME = 153,7
Min —2 SDH —1SDH MH +1 SDH +2 SDH
Max
<555 55,5 74 92,5 111 129,5 >129,5

W \ N J«/ A J
SangatRendah  Rendah Sedang Y~ Tinggi Sang;FFinggi

Gambar 3. Mean Empirik Pada Skala Stres Kerja
Berdasarkan perhitungan pada stres kerja dimana mean empirik memiliki skor sebesar
153,7 hal ini menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini memiliki perilaku yang
tergolong dalam kategori sangat tinggi.
f. Kategorisasi Responden
Tabel 12. Kategorisasi Demografi Karakteristik Responden

No. Kelompok 000 Presentase ME Kategori
00

1. Jenis Kelamin

Laki — Laki 52 52% 64,72 Sangat Tinggi

Perempuan 48 48% 45,19 Sangat Tinggi
2. Usia

20 Tahun - 3030 30% 35,98 Tinggi

Tahun

31 Tahun - 4126 26% 24,33 Rendah

Tahun
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> 41 Tahun 34 34% 52,11 Sangat Tinggi
3. MasakKerjp

1 Tahun - 523 23% 38,76 Sangat Tinggi
Tahun

6 Tahun — 1014 14% 30,89 Tinggi
Tahun

>10 Tahun 66 66% 54,39 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden di tinjau dari jenis kelamin,
yaitu laki - laki berada pada kategori sangat tinggi dengan mean empirik 64,72, untuk jenis
kelamin perempuan berada pada kategori sangat tinggi dengan mean empirik 45,19.
Selanjutnya ditinjau berdasarkan usia, yaitu 20 Tahun — 30 Tahun berada pada kategori
tinggi dengan mean empirik 35,98 lalu usia 31 Tahun — 41 Tahun berada pada kategori
rendah dengan mean empirik 24,33 dan untuk usia >41 Tahun berada pada kategori sangat
tinggi dengan mean 52,11. Yang terakhir berdasarkan masa kerja, yaitu 1 Tahun —5 Tahun
berada pada kategori sangat tinggi dengan mean empirik 38,76 lalu untuk usia 6 Tahun —
10 Tahun berada pada kategori tinggi dengan mean empirik 30,89 dan di usia >10 Tahun
berada pada kategori tinggi dengan mean 54,39.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan maka pembahasan pada
penelitian ini yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi aitem skala gaya kepemimpinan otorier yang
berjumlah 66 aitem, diketahui terdapat 66 aitem yang baik dan tidak ada aitem yang gugur.
Kemudian hasil uji daya diskriminasi aitem skala beban kerja yang berjumlah 6 aitem,
diketahui terdapat 6 aitem yang baik dan 0 aitem yang gugur dan hasil uji daya diskriminasi
aitem skala kebiasaan berubah yang berjumlah 37 aitem, diketahui terdapat 37 aitem yang
baik dan tidak ada aitem yang gugur.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor diketahui variabel gaya kepemimpinan otoriter
nilai koefisien korelasi positive sebesar 1,049 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0.05), maka artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa ada hubungan positive yang signifikan antara gaya kepemimpinan otoriter
dengan stress kerja. Variabel beban kerja dengan nilai koefisien korelasi negative sebesar -
0,063 dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (p < 0,05), maka artinya hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima. Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa ada hubungan
negative yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja.

Dari hasil uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa nilai R-Squares adalah 0,984 nilai
tersebut menunjukkan bahwa variable gaya kepemimpinan otoriter dan beban kerja
berpengaruh terhadap variabel stress kerja sebesar 98,4%. Dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain diluar varibel dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden di tinjau dari jenis kelamin,
yaitu laki - laki berada pada kategori sangat tinggi dengan mean empirik 64,72, untuk jenis
kelamin perempuan berada pada kategori sangat tinggi dengan mean empirik 45,19.

Selanjutnya ditinjau berdasarkan usia, yaitu 20 Tahun — 30 Tahun berada pada kategori
tinggi dengan mean empirik 35,98 lalu usia 31 Tahun — 41 Tahun berada pada kategori
rendah dengan mean empirik 24,33 dan untuk usia >41 Tahun berada pada kategori sangat
tinggi dengan mean 52,11. Yang terakhir berdasarkan masa kerja, yaitu 1 Tahun — 5 Tahun
berada pada kategori sangat tinggi dengan mean empirik 38,76 lalu untuk usia 6 Tahun —
10 Tahun berada pada kategori tinggi dengan mean empirik 30,89 dan di usia >10 Tahun
berada pada kategori tinggi dengan mean 54,39.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dengan adanya hubungan gaya kepemimpinan otoriter

dan beban kerja pada stres kerja Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor diketahui variabel gaya kepemimpinan otoriter
nilai koefisien korelasi positive sebesar 1,049 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p
< 0.05), maka artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima. Dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa ada hubungan positive yang signifikan antara gaya kepemimpinan
otoriter dengan stress kerja. Variabel beban kerja dengan nilai koefisien korelasi
negative sebesar -0,063 dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (p <0,05), maka artinya
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa
ada hubungan negative yang signifikan antara beban kerja dengan stres kerja

Dari hasil uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa nilai R-Squares adalah 0,984 nilai
tersebut menunjukkan bahwa variable gaya kepemimpinan otoriter dan beban kerja
berpengaruh terhadap variabel stress kerja sebesar 98,4%. Dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain diluar varibel dalam penelitian ini.
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